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ABSTRAK 

 

Sandika Kurnia Umi, 2012: Profil Tunanetra Berprestasi di SMP Negeri 2 

Tarok Kota Bukittinggi. Skripsi PLB, FIP, 

UNP Padang 

 

Penelitian berawal dari seorang anak tunanetra yang belajar di sekolah 

inklusi. Tunanetra X tidak pernah didampingi GPK, tidak memiliki sarana 

prasarana belajar yang memadai untuk pemelajaran tunanerta, sehingga tunanetra 

X mengalami kesulitan dalam belajar, namun tunanetra X dapat meraih prestasi 

selalu mendapat juara I dari 49 orang siswa di kelasnya, dan juara 2 sampai 

rinking 48 siswa awas. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan penelitiannya 

adalah bagaimana profil tunanetra berprestasi di SMP Negeri 2 Tarok Kota 

Bukittinggi tanpa sarana dan prasarana yang memadai bagi pembelajaran untuk 

tunanetra yang efektif. 

Metode yang digunakan deskriptif kualitatif yang menggambarkan keadaan 

yang terjadi sebagaimana adanya saat penelitian. Teknik pengumpulan data, 

observasi, wawacara, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa 

tunanetra di kelas VIII/I. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam belajar tunanetra mampu 

menciptakan sikap belajar yang kondusif saat belajar. Tunanetra di kelas belajar 

saecara aktif baik sendiri ataupun dengan kelompoknya. Tunanetra akan bertanya 

kepada guru atau temannya jika tidak mengerti tentang suatu materi. Tunanetra 

tidak menulis di buku catatannya, merekam infomasi dengan alat bantu rekam saat 

belajar, namun tunanetra hanya merekam informasi dengan mengandalkan indera 

pendengarannya. Tunanetra belajar komputer satu berdua dengan temannya 

karena komputer yang berada di ruangan labor komputer,  belum ada yang 

menggunakan sistim JOS walau hanya satu unit komputer. Karena itu tunanetra 

kesulitan dalam mengoperasikan komputer seorang diri. Tunanetra mengerjakan 

soal latihan harian dan soal ujian mid/semester semua mata pelajaran dengan 

penjelasan soal secara teori, daripada soal ujian praktek. Namun tunanetra dapat 

berprestasi dalam bidang akademik dengan mendapatkan juara I. Sesuai dengan 

penelitian di atas, disarankan agar dalam belajar tunanetra menulis ke dalam buku 

catatannya, merekam infomasi dengan alat bantu rekam, dalam mengerjakan soal 

latihan dan soal ujian diselingi dengan tulisan, dan praktek, komputer 

menggunakan JOS agar kemandirian tunanetra semakin terlatih. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulilah hirabbil „alamin, puji syukur peneliti ucapkan atas rahmad 

dan hidayah-Nya hanya kepada Allah SWT sehingga penyusunan skripsi ini 

dengan judul profil tunanetra berprestasi di SMP Negeri 2 Tarok Kota Bukittinggi 

dapat peneliti selesaikan. Shalawat dan salam peneliti ucapkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, pemimpin umat Islam seluruh dunia. 

Skripsi ini terdiri dari lima BAB yaitu : BAB I Pendahuluan yang 

mencakup belatar belakang, rumusan masalah, fokus penelitian, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. BAB II adalah kajian terori 

yang membahas hakekat tunanetra, devenisi prestasi belajar, hakekat belajar, 

pengaruh ketunanetraan terhadap prestasi belajar dan kerangka konseptual.  

BAB III terdiri dari Metodologi penelitian membahas tentang jenis 

penelitian, subjek penelitian, dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, dan teknik analisis data, serta pembahasan hasil penelitian. BAB 

V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  

Penyusunan skripsi ini telah diupayakan semaksimal mungkin demi 

kesempurnaanya, namun peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih belum bisa 

dikategorikan sempurna, untuk itu peneliti sangat mengharapkan kritik, saran, 

pertimbangan, ataupun masukan yang membangun penyempunaan skripsi ini. 

Peneliti juga menyampaikan terima kasih kepada berbagai pihak yang 

turut membantu demi suksesnya kegiatan penelitian ini dari awal hingga akhir. 
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Semoga skripsi sederhana ini dapat bermanfaat bagi pendidikan terutama bagi 

anak tunanetra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan formal diperoleh di bangku sekolah baik di tingkat SD, 

SMP, SMA dan sampai ke Universitas. Pendidikan formal ini tidak hanya 

diperoleh oleh orang yang normal saja tetapi anak berkebutuhan khusus 

pun bisa memperoleh pendidikan sekalipun anak tunanetra. Penyandang 

tunanetra merupakan orang yang mengalami gangguan penglihatannya, 

namun bukan berarti ia harus bergantung dengan orang lain dalam berbagai 

hal termasuk dalam hal pendidikan. Banyak prestasi yang dapat diraih oleh 

tunanetra seperti dalam bidang musik, pidato, membaca dan hafalan al-

qur‟an, olimpiade, juga mendapatkan prestasi di sekolah reguler ataupun 

inklusi. Dalam hal ini kemampuan tunanetra sama dengan orang memiliki 

penglihatan yang normal. Kemampuan dalam bidang akademik tunanetra 

yang bersekolah di SLB ataupun sekolah inklusi atau sekolah reguler sama 

karena seorang tunanetra hanya mengalami gangguan pada indera 

penglihatannya bukan gangguan pada IQ-nya.  

Tunanetra X waktu masih kelas I bersekolah di SLB Negeri 2 

Gantiang Bukittinggi sudah bisa berprestasi. Saat kelas I tunanetra telah 

berprestasi dengan bisa menguasai huruf, menulis, membaca dan berhitung 

dalam tulisan Braille. Saat naik kelas 2 ia telah menguasi semua itu dan 

pindah bersekolah ke sekolah reguler di SD Negeri 15 Pulai Anak Aia 

1 
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Bukittinggi. Di sekolah dasar reguler tunanetra X belajar secara mandiri 

sama seperti teman-temannya yang tidak mengalami hambatan tampa 

didampingi guru khusus, media timbul  yang tidak memadai namun ia bisa 

mendapatkan prestasi di kelasnya. Setiap tahunnya tunanetra X naik kelas 

dan belajar tanpa didampingi GPK, dan merasakan fasilitas belajar yang 

tidak memadai untuk tunanetra, namun tunanetra X selalu mendapatkan 

juara I sampai tunanetra X menamatkan sekolah reguler dan lulus dengan 

peringkat I dari jumlah murid yang berkisaran antara 40-48 orang di 

kelasnya, walau Tunanetra X bersaing dengan teman-temannya yang tidak 

mengalami hambatan dalam penglihatan. 

Tunanetra yang telah bersekolah di sekolah reguler atau inklusi 

biasanya didampingi oleh seorang GPK (Guru Pendamping Khsus) dalam 

proses belajar mengajar dan menikmati fasilitas belajar yang disediakan 

untuk tunanetra seperti media timbul, alat peraga timbul dengan tulisan 

Braille, buku bacaan dengan tulisan Braille, komputer yang menggunakan 

sistim JOS agar anak tunanetra yang bersekolah di sekolah itu bisa meraih 

prestasi yang membanggakan disetiap bidang dan salah satunya prestasi 

dibidang akademik. Namun tidak demikian yang dirasakan oleh tunanetra 

X yang bersekolah di SMP Negeri 2 Tarok Kota Bukittinggi. Pada sekolah 

inklusi tempat ia belajar, di sini tunanetra X belajar secara mandiri, dengan 

fasilitas pendukung belajar untuk tunanetra yang tidak memadai seperti 

belum adanya media timbul, alat peraga timbul yang dilengkapi tulisan 

Braille serta buku bacaan dengan tulisan Braille yang belum tersedia di 
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perpustakaan sekolah, satu unit komputer yang belum memiliki sistim JOS, 

serta tunanetra X belajar setiap hari tanpa didampingi oleh seorang GPK 

yang membantunya dalam proses belajar. Selain tidak didampingi GPK dan 

belum tersedianya fasilitas belajar untuk tunanetra yang memadai, saat 

proses belajar mengajar berlangsung guru mata pelajaran yang 

menerangkan pelajaran kepada siswa menyamaratakan semua siswa tanpa 

melihat kekurangan yang dimiliki oleh siswanya. Guru menerangkan 

pelajaran kebanyakan secara lisan dan menuliskan hal yang dianggap 

penting di papan tulis, tanpa memperhatikan kelemahan tunanetra dalam 

belajar. Dengan kondisi belajar yang serba minim itu, tunanetra X dapat 

meraih prestasi dalam belajar yaitu mendapatkan juara I di kelasnya pada 

SMP Negeri 2 Tarok Kota Bukittinggi. Selain presatsi mendapatkan juara I 

di kelasnya, tunanetra X juga sering diutus mewakili sekolahnya dalam 

lomba-lomba. Hampir semua perlombaan yang diikuti tunanetra X 

mengharumkan nama sekolah dengan menjadi pemenang dalam lomba 

yang diikutinya. Tunanetra X pernah mendapat juara II dalam lomba tarik 

suara antar tingkat SMP inklusi se-sumaetra Barat. Baru-baru ini tunanetra 

X diutus sekolahnya untuk mengikuti festival lomba olimpiade tingkat 

Sumatera Barat antar siswa SD/SMP inklusi. Dalam kesempatan ini 

tunanetra X mengikuti lomba cerdas cermat siswa SMP se-Sumatera Barat, 

tunanetra X pun mendapatkan juara III, dan masih banyak lagi prestasi 

yang dimiliki oleh tunanetra X sebagai subjek penelitian yang akan diteliti. 

Adapun prestasi yang pernah dimiliki oleh tunanetra antara lain mendapat 
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juara II lomba bernyanyi antar se-SLB di Bukittinggi. Harapan I dalam 

lomba membaca Al-qur‟an antar pelajar SMP Inklusi di Bukittinggi. 

Prestasi yang dimiliki tunanetra tidak terlepas dari IQ-nya yang di atas rata-

rata. 

Di SMP Negeri 2 ini terdapat guru bidang studi dan guru kelas yang 

berlatar pendidikan bukan tamatan dari pendidikan luar biasa. Walaupun 

Tunanetra X belajar tidak pernah didampingi oleh GPK dalam belajar dari 

SD hingga SMP, namun ia mampu meraih prestasi akademik yang 

membanggakan dengan mendapat juara I satu dari 48 orang siswa di 

kelasnya. Linkungan sekolah tempat tunanetra X ini sangat nyaman. 

Sekolah yang berda di depan jalan raya. Memiliki satu unit bangunan dua 

lantai, mempunyai sedikit halaman yang asri. Namun disetiap ruangan di 

sekolah ini tidak memiliki petunjuk yang mempergunakan Braille. 

Sehingga menjadi sedikit hambatan bagi tunanetra untuk mengetahui 

ruangan yang ada di sekolah ini sendirian. Buku di perpustakaan 

menggunakan tulisan awas dan tidak satupun yang mempergunakan tulisan 

Braille. 

Tunanetra duduk di bangku deretan pertama sehingga tunantera 

lebih mudah berkonsentrasi mendengarkan penjelasan guru. Karena 

tunanetra X duduk di depan menjadikan lingkungan kelasnya sangat 

mendukung dalam hal tunanetra belajar dalam meraih prestasinya. Selain 

itu guru-guru di sekolah ini sangat bersahabat dengan tunanetra, hal ini 

terlihat dari sikap guru yang ramah kepada tunanetra juga guru-guru tidak 
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sungkan menjawab pertanyaan tunanetra X dalam suatu pelajaran yang ia 

belum mengerti. Tunanetra X juga ramah dengan teman-temannya. 

Tunanetra X sering memberikan penjelasan tentang suatu materi pelajaran 

yang belum dimengerti oleh teman-temannya. Teman-teman tunanetra X 

pun juga tidak sungkan memberikan penjelasan terhadap materi yang 

kurang dimengerti oleh tunanetra X. 

Menurut orang tua tunanetra X kepada peneliti, ketunanetraan yang 

dialami tunanetra X dari lahir dan bukan dari keturunan. Hal ini dapat 

dilihat dari dua orang kakaknya dan dua orang adiknya serta ke-dua orang 

tuanya yang tidak mengalami ketunanteraan. Tunanetra X ini merupakan 

anak ke-3 dari 5 orang bersaudara. Kakak pertamanya sekarang sudah 

menamatkan pendidikannya di akademi keperawatan Bukittinggi dan 

sekarang sudah bekerja di rumah sakit umum Bukittinggi. Kakak ke-2 

sekarang kuliah di Universitas Andalas jurusan akuntasi juga tidak 

mengalami ketunanetraan. Begitu juga dengan adik ke-4 yang sekarang 

duduk di kelas 6 juga tidak mengalami ketunanetraan. Adik ke-5 yang 

sekarang berumur 6 tahun juga tidak mengalami gangguan pada indera 

penglihatannya. Tunanetra X ini memiliki sisa penglihatan hanya mampu 

melihat samar-samar berupa bayangan buram dari benda yang berada tepat 

berada di bawah cahaya. 

Maka berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah penulis 

lakukan secara langsung pada tanggal 30 April sampai 25 Mei 2011 yang 

lalu, penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan ini sebagai bahan 
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penelitian tentang “profil tunanetra X berprestasi di SMP Negeri 2 Tarok 

Kota Bukittinggi”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas ditemukan  masalah 

penelitian yaitu “Bagaimana profil tunanetra X berprestasi di SMP Negeri 2 

Tarok Kota Bukittinggi?”.  

C. Fokus Masalah 

Agar dalam pelaksanaan penelitian ini lebih efektif dan efesien, 

maka fokus penelitian ini adalah: 

1. Cara belajar  tunanetra X berprestasi. 

2. Kendala yang dihadapi tunanetra X berprestasi dalam belajar. 

3. Usaha yang dilakukan oleh tunanetra X dalam mengatasi kendala yang 

dihadapi dalam belajar untuk berprestasi. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Agar perhatian peneliti terarah, maka disusunlah serangkaian 

pertanyaan penelitian. Adapun pertanyaan penelitian yang akan diajukan 

adalah: 

1. Bagaimana cara belajar  tunanetra X berprestasi? 

2. Kendala  apa yang ditemui tunanetra X berprestasi dalam belajar? 

3. Usaha apa yang dapat dilakukan oleh tunanetra X dalam mengatasi 

kendala yang ditemui dalam belajar untuk berprestasi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, fokus penelitian, dan pertanyaan 

penelitian di atas maka perlu ditetapkan tujuan penelitian agar penelitian 

jelas sasarannya. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana sesungguhnya: 

1. Cara belajar  tunanetra X berprestasi. 

2. Kendala yang ditemui tunanetra X berprestasi dalam belajar. 

3. Usaha yang dapat dilakukan oleh tunanetra X dalam mengatasi kendala 

yang ditemui dalam  belajar untuk berprestasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian perlu dirumuskan agar hasil penelitian 

bermanfaat bagi berbagai pihak. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian 

ini diantaranya: 

1. Peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan meningkatkan pengetahuan peneliti 

tentang bagaimana profil tunanetra X berprestasi di SMP Negeri 2 

Tarok Kota Bukittinggi. 

2. Orang tua 

Orang tua dapat menggali dan mengarahkan potensi dan bakat yang 

dimiliki oleh anaknya walau tunanetra sekalipun. 

3. Peneliti berikutnya 

Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan pedoman bagi peneliti 

berikutnya dengan permasalahan yang berbeda. 
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G. Penjelasan Istilah 

Profil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:32) adalah 

pandangan dari samping (tentang wajah seseorang). Profil dapat juga 

diartikan sebagai riwayat hidup seseorang yang berkenaan dengan hal yang 

khusus. 

Dalam Ensiklopedia Indonesia (1990:87) dikemukakan bahwa kata 

profil berasal dari bahasa latin yaitu Pro dan Filere (menarik garis ke 

depan). Artinya adalah garis lurus atau kontur. Misalnya kontur wajah, 

gambaran, hiasan, dan riwayat singkat. Dengan kata lain profil adalah 

“gambaran suatu keadaan dengan menampilkan aspek-aspek terukur secara 

spesifik” 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa profil  

merupakan gambaran terhadap suatu benda, tempat, kegiatan atau 

peristiwa. Sehubungan dengan penelitian ini maka profil yang dimaksud 

adalah gambaran seorang siswa tunanetra yang duduk di kelas VIII/I di 

SMP Negeri 2 Tarok Kota Bukittinggi yang memiliki prestasi akademik 

dengan mendapat juara I, kendala yang dihadapi tunanetra dalam belajar 

dan usaha yang dilakukan oleh tunanetra untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi oleh tunanetra saat belajar. 

 

 

 


